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Pengaruh Pelaksanaan Tes Formatif Terhadap
Hesll BoIaJar Slsca. Kelas II A , Da1am tdata

Pelajaran Biologi di SltA Negeri Sekitar
Kodya Solok Sumatera Barat

Dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa, guru
dianjurkan untuk meraksanakan tes formatif. Dalam nelaksanakannya
ada bermacan 4Iternatif diantaranya hasil tes diperiksa guru dan
nilainya diberitahu pada siswa (tipe a) dan yang lain hasil tes
diperiksa guru, kemudian dikembarikan pada siswa untuk dibeturkan
kesalahannya dan dikumpulkan Iagi (tipe b). Sarnpai sekarang kita
belum tahu mana diantara kedua alternatif tersebut yang lebih
baik.

Sehubungan dengan masalah di atas kami ingin melihat
pengaruh peraksanaan tes formatif tersebut terhadap hasir berajar
sisr.,a. Sesuai dengan itu hipotesisnya adalah :

Terdapat perbedaan hasil belajar yang berarti antara siswa dengan
pelaksanaan tes formatif tipe a dengan siswa dengan pelaksanaan
tes formatif tipe b.

Populasi penelitian ini adalah semua kelas_ke1as II A 2 SMA
liegeri sekitar Kodya solok (3 sekor.ah, 7 keras). Samper 2'k"r"=
yaitu satu keras di SltA singkarak (36 orang ) dan satu kelas di
syA Bukit sundi (30 orang), diambil secara random. Data diambil
dengan tes tertulis, diolah dengan t tes yang hasilnya sebagai
berikut :

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan pelaksanaan tes
formatif tipe b dengan hasil belajar siswa dengan pelaksanaan
tes formatif tipe a. HasiI belajar siswa dengan pelaksanaan tes
formatif tipe b tebih baik dari hasil belajar siswa dengan
pelaksanaan tes formatif tipe a.
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PE}.IGANTAR

Penelitian nerupakan salah satu karya ilniah di per_
Eluruan tin€eli. Karya ilniah ini harus dilaksanakan oleh
dosen IKIP Padang dalan rangka ueningkatkan mutu, baik se_
bagai dosen Daupun sebagai penetiti.

Oleh karena itu, pusat penelitian IRIP padang
berusaha uendorong dosen/peneliti untuk nelakukan peneli_
tian sebagai bagian dari kegiatan akademiknya. Dengan
denikian f'utu dosen/peneliti dan hasil penelitiannya dapat
ditingkstkan.

Akhirnya saya merasa Elembira bahwa penelitian ini
telah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui
proses pemeriksaan dari Tim penilai Usul dan Laporan
Penelitian Puslit IKIp padang.

Padang, Februari 1992
Kepala Pusat Pene l it ian
IKIP Padang,
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BAB I

PENDAEULUAN

A. Latar BeIakan€ lresalah.

DaIam ketetapan MPR No.IIIMPR/1988 tentang GBHN (daLan buku

Bahan Penataran P4 PoIa 100 jan dan 45 jan di Perguruan Tinggi

bagi nahasiswa baru f989/1990 halanan 150) diielaskan bahwa titik

berat pembangunan pendidikan diletakan pada peningkatan nutu

pendidikan, khususnya untuk nenacu Penguasaan ilnu pengetahuan

dan tehnologi perlu lebih ditingkat dan disempurnakan pengaiaran

ilnu pengetahuan alan dan natematika.

Untuk mencapai tujuan di atas berbagai usaha telah dilakukan

oleh penerintah seperti perbaikan kurikulumr peningkatan sarana

dan prasarana, penataran bagi guru sebagai tenaga pendidik.

Waskito Tjiptosasnito (1980, hal .140) mengatakan bahwa penataran

atau peningkatan rnutu guru terutama bertujuan untuk memberi

kemanpuan kepada mereka (guru) untuk neLaksanakan Proses belajar

nengajar yang bersesuaian dengan tujuan kurikulun yang secara

ringkas dapat disebut proses belajar siswa aktif.

Dengan diaktifkan siswa berarti nemberi notivasi kepada

mereka untuk belajar denEfan tujuan suPaya hasil belaiar nereka

menjadi Iebih baik. Di samping itu guru iuga dituntut untuk

menciptakan suatu proses belajar nengajar untuk neningkatkan

hasil bel a'j ar anak.

Dari sekian banyak Penataran yang dilaksanakan, yang masih

berlanjut sanpai sekarang, terutana sekali dalam bidang studi IPA

(Biologi,Kimia, Fisika) dan l'latematika yaitu Penataran yanEl

disebut PKG (Penantapan Kerja Guru). Syarifuddin Gazali (1989t
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ha1 .2) nenyatakan, walaupun sudah dilakukan penataran tersebut di

atas, tetapi peningkatan mutu guru Biologi belun Eencapai kepada

nutu yang sesuai dengan tuntuta.n kurikulum yang sedang berjalan,

dalan hal ini Kurikulun SMA 1984. HaI ini terlihat dari hasil
yang diperoleh oleh siswa-siswa yang boleh kita percaya' yaitu NEU

(Nilai EBTANAS Murni ) .

Sehubungan dengan NEM siswa SUA di Sumatera Barat, A.Karin
(1989, hal .10) mengemukakan bahwa hasil rata-ratanya tahun 1g8S

adalah 4,77, tahun 1986 adatah 4,76, Tahun 1987 adalah 5,15,

tahun 1988 adalah 5,00 dan tahun 1989 adalah 5,35. Selanjutnya

dapat pula dilihat NEM beberapa SMA negeri di Sunatera Barat yang

dikunpulkan o-Ieh Saudara Drs. Wardy Murad, staf pengajar jurusan

Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang seperti tabel dibawah :

Tabel l. NEM Ra.ta-Rata Progran A2 \taLa Pelajaran Biologi pada

Beberapa SI'IA Negeri Sumatera Barat Th 1988

No Nana Sekolah Pengikut lRata-rata NEU

1.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10
11
t2
13
l4
15
16
t7
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
34

: SMA
: SMA: SMA
: SMA: suA
: SHA: SMA
: S}IA: SMA
: SMA: SI{A
: SMA: SMA
: SMA: SMA
: SMA: strlA
: StrtA: SMA
: SMA: suA
: SMA: SMA
: SMA: SUA
: SMA
: SHA
: SMA

Pada
Pada
Pada
Pada
Pada
Pada
Buki
Bukiilata

ubung
Paya
Paya
Pa.ya

g
a
e
eg
Br 

i r,gg i
TinSE ig Kanang

Irasund
unbuh-
unbuh
uEbuh
- Dangung

Pat a

Baru

1
2
3
5
7
I
1
2
Tt
1
2
3

n
n
n
n
n
ntt
n

143
145
240
137
142

43
t25
119
4t

119
141

72
151

39
36
30
28

t22
63

118
7A
32
53
19

110
36
72
56

5 ,52
5,23
4 '044 .52
3 ;80
4 .06
6;43
6. 29
5;55
5 .92
5:82
5.83
6;01
6.37
5;65
5.46
5;06
5.59
4,26
5 .25
5;r4
4,49
4 )144.16
4;7s
4.11
3;65
6,02

k
k
k
aDan(un

TanjunSituju
P. Koto

fl
Padang Panjan8
Bat ipuhpatu Sangkar
L antau
ladang G8.nt i ng
Par r angan
Suna(i TaraD
LubuE S i kapi ng
KumpuI an
TaItr
Lubuk Alung
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1

Siswa

pada

TabeI

SeIain

SLTA

tabel

data di sebelah, d ipe ro 1eh

Kabupaten Solok dari XANDEP

pu 1a hasil belajar,/NEM

Kabupaten Solok seperti
berikut:

2. NEM Rata-Rata Program A2 S}rA Kabupaten Solok

No. Seko I ah Tahun : Pengikut :Rata-rata NEM

1

2

4

5

6

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SUA

198I
19 90
1989
1990
198I
1990
1989
1990
1989
1990
1990

91
107

55
42
32
36
92
94
37
43
27

6,19
5,27
5,54
5,06
6,46
5,35
3 ,80
5,02
4,ZB
4,56
3 r2o

Gunung Talang

S ingkarak

Bukit Sundi

Muara Labuh

Alahan Panj ang

PGRI Muara Labuh

Dari data di atas terlihat jelas bahwa hasil belajar siswa

belun Iagi memuaskan, apakah ini disebabkan ofeh belun cukupnya

fasilitas belajar, apakah disebabkan oleh situasi belajar yang

belun menadai, apakah proses belajar mengajar yang belun baik,
apakah metoda/nateri nengajar yang belum cocok, belum ada

informasi yanS diperoleh. I(arena itu tentu sebaiknya kita
berusaha nencari alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik terutama sekali dalam melaksanakan proses belajar
mengajar.

Dalam usaha mencari proses belajar yang dapat neningkatkan

hasil belajar ini, Edy Legowo ( 1989, haI.19) nengemukakan
temuannya bahwa prestasi belajar siswa SD dalam bidang pelajaran
tertentu terutama matematika nasih dapat ditingkatkan lagi dengan

menerapkan tehnik analisis tingkah Iaku (ATL). peningkatan

tersebut 7,6 % bagi mereka yang berprestasi tinggi dan 25 I bagi
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mereka yanEl berprestasi sedang. Di sanping itu Aleks tlaryunis

(1989, hal . 174 - 175) nenemukan bahwa netoda peretaan infornasi

dapat meningkatkan hasil belajar giswa SII{A da]an mata pelajaran

natematika. Peningkatan ini Iebih tinggi pada siswa wanita

dibandingkan dengan siswa Iaki-Iaki.

Di sanping temuan peneliti di atas, dalan hal neningkatkan

notivasi anak didik, Saifudin Anwar (1987, hal . 13) nengatakan

bahwa tes dapat digunakan sebagai sarana motivasi belajar. HaI

yang hanpir sama dikemukakan oleh Winarno Surachmad (1984, haL.

152) bahwa tes merupakan alat penolong di dalan nenotivasi

anak. Karena itu tes dapat dipandang sebaai alat penbantu

mengajar yang baik. Tentu saja dengan diadakan tes murid akan

ternotivasi belajar. Ini diharapkan ada kaitannya dengan hasil

belajar nereka.

Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (1985, hal .2 dan 3)

mengatakan bahwa jenis tes,/penilaian ada 3 macam yaitu tes

formatif, tes subsunatif dan tes sunatif. Tes/penilaian formatif

dilakukan pada akhir tiap satuan pelajaran dan penilaian sumatif

dilakukan pada akhir senester. Di sanping itu tes/penilaian

te rsebut ada yang bersi fat tertulis, ada pula yang t idak

tertul is.

Dalam nelaksanakan tes tertulis ada bermacan alternatif di

antaranya :

1. Setelah tes dilaksanakan, kertas jawaban siswa tidak diperiksa

2. Setelah tes dilaksanakan, kertas jawaban siswa diperiksa dan

siswa diberitahu nilainya.

3. Setelah tes dilaksanakan, kertas jawaban siswa diperiksa dan

4
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dibagikan kembali pada nereka untuk diperbaiki kesalahannya.

Setelah diperbaiki sie a di rumah, kertas jawaban tersebut di

kunpulkan kembali.

Dari alternatif di atas, walaupun terlihat di Iapangan belum

senuannya melaksanakan, menurut penganata'n penulis, walaupun guru

sudah mengadakan tes, tetapi belun semuanya nelaksanakan

pemeriksaan dan sangat sedikit bahkan hampir tidak ada yang

melaksanakan alternatif yang ketiga yaitu guru memeriksa tes yanE

sudah dilakukan dan nengembal i kannya kepada siswa, selanjutnya

siswa mernbetulkan kesalahannya dan kemudian dikunpulkan 1agi.

Informasi ini juga sebagian penulis peroleh waktu nelaksanakan

"Penlok Peningkatan Kemampuan dan Ketranpilan Guru Menulis AIat

Evaluasi Hasil BeIajar" tanggal 22 Septenber 1990, terhadap guru

mata pelajaran Biologi SMA Negeri Kabupaten Solok di Solok.

Dar i apa yang dijelaskan di atas banyak yang penul i s

pertanyakan di antaranya :

a. Apa keberatan atau hambatan bagi guru untuk melakukan tes

dengan meneriksa dan dikenbalikan pada siswa atau nemeriksa

dan dikembalikan pada siswa untuk dibetulkannya lagi.

b. Bagaimana pengaruhnya pelaksanaan tes ini (alternatif di atas)

terhadap hasil belajar siswa.

c. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pelaksanaan tes ini

terhadap hasil belajar siswa wanita dan siswa pria.

5
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B. Ruang Lingkup dan Perbatasan llasalah.

a. Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul penelitian ini maka ruang l ingkupnya
adalah bidang pendidikan yaitu pengaruh pelaksanaan tes formatif
terhadap hasil belajar s i swa.

b. Penbatasan }lasalah

Karena keterbatasan waktu, biaya dan lain sebagainya, naka

penulis membatas i permasalahan penelitian ini yaitu :

"Bagainanakah pengaruh pelaksanaan tes formatif terhadap hasil
belajar siswa".

Di nuka dikatakan ada beberapa alternatif pelaksanaan tes
forrratif . Daram peneritian ini peneriti hanya akan nelihat z cara
yaitu :

a. Tes formatif dilaksanakan secara tertulis, diperiksa dan

dinilai oleh guru dan anak diberi tahu nilainya.
b. Tes formatif dilaksanakan secara tertul-is, diperiksa dan

dinilai oleh guru, dikenbalikan pada siswa untuk
diperbaiki kesalahan mereka dan kemudian dikunpulkan
1agi.

Dengan demikian masalah penelitian ini dirunuskan sebagai
berikut:

"Apakah terdapat perbedaan hasil beJ-ajar siswa yang diberi tes
formatif denga.n pelaksanaan cara g dengan siswa yang diberi tes
formatif denElan pelaksanaan cara ! di atas".
C. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari salah paham yang nungkin terjadi antara
pembaca dan penul i s , maka dirasa perlu untuk memberikan
penjelasan beberapa istilah, di antaranya adalah sebagai berikut:

6
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a Pe nElaruh

Yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini adafah

perubahan atau perbedaan sesuatu darl yang Iainnya karena

perbedaan tindakan atau perbuatan. Dalam penelitian ini

"Suatu" itu adalah "Hasil Belajar" sedangkan "tindakan"

atau " Pe rbuatan" itu adalah cara nelaksanakan tes

formatif (cara a atau b)

Pe I aks anaan

Yang dimaksudkan dengan "pelaksanaan" dalam penelitian

ini adalah cara atau proses melakukan sesuatu. Yang

dinaksud dengan "sesuatu" adalah "tes fornatif"

c. Hasif Belajar

Yang dimaksud dengan "hasiI belajar" dalam penelitian ini

adalah nilai berupa angka yang diperoleh siswa pada tes

yang diadakan pada akhir penelitian.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk nendapatkan

informasi tentang "hasi1 belajar siswa" yang pelaksanaan tes

fornatifnya secara tertulis, diperiksa guru dan siswa diberitahu

nilainya dan yang pelaksanaan tes formatifnya secara tertulis,

diperiksa dan dinilai oleh guru, dikembalikan pada siswa tqtuk

diperbaiki kesalahan nereka dan kenudian dikumpul lagi.

E. Kegunaan Hasil Penel itian

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai input yang berguna

bagi para guru umumnya dan guru Biologi di SMA khususnya dalam

usaha meningkatkan hasil belajar siswa. Di samping itu juga

diharapkan akan berguna bagi Kepala Sekolah dan pejabat yang

b
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terkait dalam rangka mencari alternatif untuk neningkatkan hasil

belajar siswa. Dan juga di harapkan sebagai input yang berguna

juga bagi IKIP secara kesefuruhan dan jurusan Pendidikan Biologi

FPMIPA IKIP Padang khususnya dalan rangka neningkatkan kemampuan

Iulusannya.

SeIain dari yang disebutkan diatas, menurut hemat kani hasil

penelitian ini akan merupakan input yang sa,ngat berharga bagi

para peneliti di nasa rnendatang.

F. Asunsi

Dalam penelitian ini peneliti nengajukan asumsi sebagai

berikut :

1. Setiap

Pro se s

2. Siswa

siswa mendapat fasilitas dan kesempatan yang sama dalam

nemilih

mereka.

program tersebut sesuaa

sebagai objek penel itian

dengan bakat dan kemampuan

Nilai yang diperoleh siswa mencerminkan kemanpuan mereka.

KeIas kelompok eksperimen mempunyai kemampuan rata-rata tidak

berbeda nyata.

SMA yang dipakai sebagai tenpat penelitian lokasinya hanpir

bersamaan jaraknya dari Ibu K&bupaten. Sumber dan atlr a

belajar mengajar.

kelas II A2 yang dipakai

3

4

5

kehidupan masyarakat tidak terlihat perbedaan yang siste

Pada umumnya adalah petani dan pedagang kecil. Dengan demikian

peneliti berasumsi bahwa lingkungan siswa yang dipakai sebagai

objek boleh dikatakan tidak berbeda.

Siswa dari sekolah yang dipakai sebagai objek penelitian tidak

ada yang be rkontak/ berkomun ikas i dalam haf pelajaran nereka.

,.8
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7 Fasilitas yang ada pada kedua sekolah, baik laboratorium

naupun perpustakaan dan juga fasilitas Iainnya, seperti ruang

belajar, nenurut pengamatan peneliti tidak berbeda secara

sistenatis. Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa fasilitas

belajar bagi kedua sekofah tersebut tidak berbeda nyata.

I
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landas Teoritis
Dalam rangka neningkatkan mutu pendidikan di tanah air

pemerintah telah nengadakan penbangunan sarana dan prasarana

serta peningkatan mutu staf pengajar/guru. DaIan rangka

peningkatan mutu guru telah banyak dilakukan penataran, dengan

harapan akan dapat meningkatkan hasi-l- beJ.ajar anak/siswa.

KaIau kita berbicara tentang hasil belajar siswa tentu

banyak faktor yang nempengaruh i nya , seperti sarana, prasarana,

Eluru, para peminpin dan lain sebagainya. Tetapi walaupun banyak

faktor yang mempengaruhi, faktor guru adalah sangat menentukan.

Karena itu untuk menghasilkan hasil belajar siswa yang baik

dituntut guru yang berkualitas, memiliki 10 komentensi, seperti

dinyatakan oleh Abdullah (1989, hat. 6) diantaranya penguasaan

nateri pelajaran, kenampuan nengelola kelas, mengelola interaksi

belajar menElajar, kemampuan menilai hasil belajar dan Iain

sebagainya,

Sehubungan dengan rendahnya mutu pendidikan, Menteri pemuda

dan Olah Raga' Ir. Akbar Tanjung (1989, ha} .1) mengatakan bahwa

kedudukan guru menempati posisi 
.sentral dalan sisten pendidikan

yang berlaku saat ini, kiranya tidaklah berlebihan apabita

dikatakan kurikulum apapun yang diberlakukan dan sistem apapun

yang diterapkan nanun kunci keberhasilan sangat tergantung pada

guru sebagai tenaga kependidikan. Tentu haL ini dapat kita

sadari karena fungsi atau peranan guru itu adalah sangat besar.

PEkPiETAii AAI{ l{10 P A86
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Dalan hal ini Nasru Naia (1988, hal .2) nengemukakan bahwa tugas

hakiki setiap pribadi guru itu terhadap nuridnya adalah berat,

diantaranya mengarahkan yang nenyimpang, nembangunkan yang nasih

t idur, menyuruh berlari yang sudah bangun atau berdiri,

mempercepat yang sudah lari sanpai nenci-ptakan kondisi landasan

yang kuat untuk terus naju dan berkembang. Bagainana dan apa yang

harus diperbuat oleh guru supaya anak terus maju dan berkembang.

Menurut penul i s d i ant ara sekian banyak faktor yanEl harus

dilakukan guru adalah nelatih anak (siswa) supaya be.Iajar dan

berbuat lebih banyak. Sesuai dengan pendapat ini tentu guru harus

memberi anak atau meranElsang mereka supaya, belajar, unpamanya

dengan nengadakan tes. Saifuddin Anwar (1987, hal .13) mengatakan

bahwa tes dapat digunakan sebagai sarana notivasi belajar dan

Itlinarno Surakhnat (1984r hal . 752) nengenukakan bahwa tes

merupakan alat penolong di dalan nemotivasi murid. Karena itu tes

dapat dipandang sebagai alat pembantu menElajar yang baik.

llotivasi dalan belajar peganEf peranan yang sangat penting,

L.L. Pasaribu (1987, hal .95) menandaskan bahwa dalan belajar,

tidak ada motivasi berarti tidak ada dalan arti yang sebenarnya.

Hal yang hampir senada dikemukakan oleh Ruchji Subekti (1986,

hal .9) yaitu dalam diri siswa selalu ada dorongan motivasi untuk

nemperoleh hasil yang Iebih baik dalan setiap penilaian. Dengan

demiki-an penilaian dapat pula dipergunakan untuk menbangkitkan

notivasi belajar siswa, Jadi dengan diberikan tes berarti

nendorong siswa untuk giat belajar.

Di sanping itu L.L Pasaribu (1986, hal.6O) nengungkapkan

bahwa dalan belajar harus selalu diadakan ulangan sehubungan

dengan bahan yang diajarkan. Memperoleh pengetahuan hanya dengan
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mengafami satu kal i saja tidak akan menetap se.Iama_lamanya dalam
ingatan/budi kita. Dan AElus Sujianto (1981, haI.52) menjelaskan
bahwa ulangan yang dijalankan beberapa kali neski hanya sebentar,
akan berhasil Iebih baik dari pada ulangan itu dijalankan dalam
waktu yang lama teLapi hanya satu atau dua kali saja,

Pada bagian latar belakang telah dikemukakan temuan peneliti
yaitu Edy Legowo yang mengatakan bahwa prestasi belajar siswa SD
masih dapat ditingkatkan ragi dengan menerapkan teknik anarisa
tingkah laku. peneliti Iain Aleks Maryunis ( 1989, hal ,774_L7Sl
dalan desertasinya mengemukakan bahwa metoda pemetaan informasi
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika ketompok sisiwa
pe rempuan dan laki_Iaki secara keseluruhan. Lebih Ianjut
dijelaskannya bahwa dengan menerapkan metoda pemetaan informasi
dalam proses ber ajar mengajar matematika, ke r ompo k s iswa
pe rempuan memperoleh pen i ng kat an lebih tinggi dari pada
peningkatan yang diperoleh kelompok slswa taki_Iaki.

Be Kin Hoe Nio (1990, haf .70_71) menBenukakan bahwa
pertanyaan peringkat tlnggi dal-am pelajaran Bahasa Inggris lebih
baik dalam meningkaLkan penalaran pe se rta didik di pe r gu ruan
Tinggi dari pada di SllA, dan selanjutnya ditegaskannya bahwa
pertanyaan perinqkat tinggi dalam pengajaran Bahasa fnggris pada
masing-masing SMA dan perguruan Tinggi lebih baik dal an
meningkatkan penalaran peserta didi k dari pada pertanyaan
peringkat rendah.

Dari hasil temrran di atas terlihat bahwa dengan nelakukan
suatu treatment akan memberi suatu efek terhadap hasil belajar
atau prestasi peserta didik. Sehubungan derrgan ini penulis
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simpulkan hal tersebut teriadi akibat dari proses belajar

nengajar yang dilaksanakan. Jadi dengan proses belaiar nengajar

yang berbeda akan memberikan efek yang berbeda Pula terhadap

hasil belaiar ( autcome ) peserta didik' Hal ini seirama dengan

analisis yang dilakukan oleh Haertel , I{alber dan l{einstein (1983'

ha1.81 ) terhadap delapan model penyaj ian Pengajaran vang

menperlihatkan bahwa dengan proses belajar mengaiar yang berbeda

akan menberikan hasil yang berbeda pula'

Berbicara tentang proses [engaiar berarti membicarakan

interaksi antara guru dengan anak didik. Guru sebagai pemberi

infornasi dan anak sebagai penerina. Informasi yang diterima anak

akan diprosesnya yang nanti akan dapat dinyatakan mereka kenbali

sebagai hasil belajar. Infornasi ini diterima oleh anak melalui

penginderaan yang disanpaikan ke otak nelalui sistem saraf

ibaratkan implus - inplus Iistrik' Menurut Snith Sarason dan

sarason yang dikutip oleh Aleks llarlmnis (1989' hal'32) bahwa

sistem saraf terdiri dari 3 jenis neuron yaitu neuron-aferent

neuron eferen dan interneuron yang nasing-masing melakukan fungsi

masukan, keluaran dan intergrasi ' Neuron aferen nenbawa Pesan-

pesan ke otak, neuron eferen mengantarkan impuls dari otak ke

organ-organ tubuh dan interneuron nelaksanakan hubunBan antar

neuron dalam sitem saraf. Antara satu neuron dengan neuron lain

tidak teriadi persentulian. Terdapat sedikit ruang antar terminal

axon sebuah neuron dengan neuron Iain yang disebut s ]. na DSe.

Bekerjanya sisten saraf memerlukan inpuls saraf dari satu neuron

ke neuron Iain. Karena satu neuron denElan neuron Iain adalah

tidak terjadi persentuhan, naka transmisi implus itu nelewati

s iDapqe, Menurut Janes Kalat yang dikemukakan oleh Aleks }larlrunis
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(1989, hal ,32) transroisi ini (disebut transnisi sinaptik) terjadi

kalau stimulus yang diterima dendrit menimbulkan perbedaan

potensial listrik antar neuron. Perbedaan potensial ini dapat

diukur (diketahui) dengan alat yang disebut e I ektroense falograf

(EEG).

Aleks }laryunis ( 1989, hal.35 ) mengatakan, menurut Toras

H.Leahey, Richard J. Harris dalam bukunya Human Learning bahwa

pemrosesan informasi dalan belajar mulai dari saat menerina

stimulus sampai siswa memberikan respons dapat digambarkan dalan

bentuk model pemrosesan inforrnasi seperti ganbar di bawah ini.

Peng u l anElan

Srt imu 1u s MEMORI
IKONIK

Pe rha-
tian

Pe nya-
dian

MEMORI
JANGKA
PANJANG

Penangg i I an
kenbal i

Gambar

Respons

llodel Penrosesan Informasi

Dari gambar di atas te r l ihat bahwa teori pemrosesan

infornasi mencoba menjelaskan bagaimana informasi yang diterira

oleh anak diproses lebih lanjut, disimpan dan dipanggil kenbali.

Menurut Lauren B.Besnick dan llendy W.Ford yang disanpaikan oleh

Aleks ilaryunis ( 1989, hal . 36 ) , bahwa informasi yang diterima

diproses melalui sederetan memori yang disebut memori ikonik,

memori jangka pendek, dan memori jangka panjang. Memori ikonik

merupakan memori yang memproses informasi sampai pada saraf

PER2UST ri(.1^1, ixjp PADltrGj li0i_iiisi 3:rl.ii]i ltltu
i T ,ilii{ !ii:...iJrM.r {rr
i t{;;t3;'.1:";rr1i1,tr,,.p -.

I
I

I
I

MEMORI
JANGKA
PENDEK
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penerima. Seterusnya informasi memasuki menori jangka pendek.
Informasi yanEl semula diterina oleh menori ikonik dalan bentuk
visual atau verbal , setelah sampai pada nemori jangka pendek pada
umumnya informasi itu diubah ke dalam bentuk akustik. Kemudian
informasi itu diteruskan ke memori jangka panjang dan disinpan
daram bentuk yang bermakna yang tersusun sebagai unsur-unsur
struktur kognitif. rnformasi yang diterima oleh menori ikonik
dipindahkan ke rnemori jangka pendek dengan nenggunakan perhatian
atau pemusatan persepsi sebagai proses kontrol, seLanjutnya
infornasi tersebut dipindahkan ke memori jangka panjang. Aga.r
informasi dari memori jangka pendek dapat dipindahkan ke nenori
jangka panjang naka informasi itu perlu dikontrol. Menurut Tarpy
dan Mayer yang dikenukakan oleh Aleks Haryunis (19g9, haI .39),
terdapat dua proses kontrol dalan nemori jangka pendek yaitu

an dan en dia , Pengulangan menungkinkan informas ien

itu tetap hidup dalam memori jangka pendek, dan dengan penyadian
siswa berusaha menyatukan informasi tersebut dengan struktur
kognitifnya. Jadi informasi tersebut dapat sanpai dan disimpan
pada nemori jangka panjang harus terlebih dahulu nelalui memori
jangka pendek yang juga disebut memori kerja.

B, Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teoritis yang dikenukakan di atas,
untuk permasalahan yang dikemukakan pada bahagian muka, dalan
penelitian ini peneliti nenberikan kerangka konseptual seperti
terganbar di sebelah ini.
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PBM

cara b

Tes Formatis

cara a

Tes Formatif cara b

Tes Formatif cara a

Anak (siswa) diberi tes

satuan pelajaran dengan

diperlksa - dikembal ikan

dikumpufkan lagi.

-Anak (siswa) diberi tes

satuan pelajaran dengan

diperiksa dan n i l ainya

HASIL BELAJAR

Tes Akhir

Tes Akhir

pada setiap

pe l aksanaann;ra

- dibetulkan

Tes Fornat i f

SlSIg

akhir
"tes

SISWA

pada setiap akhir

pelaksanaanya " tes

diberitahukan pada

slsvra.

Jadi perbedaan perlakuan pada cara. a dan cara b adalah dalam

haI nembetulkan kenbali kesalahan mereka pada tes yanq Ialu

secara nandiri.

C. Hipotes is

Berdasarkan fandasan teoritis dan kerangka konseptual di

atas dan melihat pada asumsi yang dikemukakan naka peneliti

berhipotesis sebagai berikut :

Terdapat perbedaan hasil belajar yang berarti antara siswa

yang peJ aksanaan tes formatifnya dengan diperiksa-dikembalikan

untuk diperbaiki-dikunpulkan Iagi dengan siswa yang pelaksaaan

tes formatifnya dengan diperlksa dan nilainya diberitahu pada

mereka.

P[iig;. Ir,r':_..,

t(0t
Tl0ar{

Et(st
lllFtP,r*
&rl4t$

'- : :\t:

6n
,tl,ll,

345r I w

lsrfa 345678u I
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BAB III

METODOLOG I

DaI am bab ini dibicarakan metodologi penelitian yan g

meliputi jenis penelitian, variabel, populasi dan sanpel , jenis
dan sumber data, a1at dan teknik pengumpulan data, teknik
anal-isis dan prosedur penelitian.

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini kita ingin mel-ihat pengaruh pelaksanaan

tes formatif terhadap hasil belajar siswa baik siswa pria mapun

siswa wanita. Karena itu harus dilakukan perlakuan terhadap dua

kelompok siswa yang tidak berbeda nyata tingkat kecerdasan rata-
rata mereka. Daf arn penelitian ini dipilih dua cara pelaksanaan

tes formatif pertama siswa dites secara tertulis, kemudian

diperiksa oleh guru dan hasilnya diberitahu pada mereka dan kedua

siswa dites secara tertutis, kemudian diperiksa oleh guru dan

hasirnya dikenbarikan pada mereka untuk diperbaiki dan kemudian

dikurnpulkan lagi.

Sebelun penelitian dilakukan ke dua kelompok dites terlebih
dahulu untuk melihat apakah kedua kelompok tersebut tingkat
kecerdasan rata-rata nereka betul tidak berbeda nyata.

Penelitian seperti ini menurut John W.Best (19g2, hal .10g)

termasuk penelitian eksperimen jenis quasai eksperirnen pada

kelornpok equivaJ.en. Tes diberikan pada setiap akhir subpokok
bahasan, yaitu sebanyak t iga kal i 1.ang waktu pelaksanaan
eksperimen ini selama 6 minggu belajar.
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B. Variabel

Yanq menjadi variabel dalam penelitian ini adalah cara
pefaksanaan tes formatif yaitu pertama siswa di tes secara

tertulis, diperiksa guru dan hasilnya diberltahu pada mereka,

kedua siswa dl Les secara LertuIis, diperiksa guru dan hasilnya

dikenba] ikan pada me re ka untuk diperbaiki dan kemud i an

dikumpulkan 1agi. Ini ternasuk variabef bebas. Variabel kedua

yaitu hasil belajar siswa yang berlrpa variabel terikat,

C. Populasi dan Sanpel

Sesuai dengan judul yaitu "Pengaruh Pelaksanaan Tes Formatif

Terhadap Hasil Belajar Siswa KeIas II 42. Dalam Mata Pelajaran

Biologi di SyA \egeri Sekitar Kodya Solok Sumatera Barat", maka

Pupolas i penelitian ini adalah semua kelas-kelas II AZ SM.A Negeri

sekitar Kodya Solok yaitu, SMA Negeri Singkarak, SMA Negeri

Gungung Tal-ang dan SM.A Negeri Bukit Sundi.

Pada peneliLian ini diperlukan dua kelompok siswa. Karena

itu untuk sampel sekolah diarnbil- dua sekolah d j-antara tiga

sekolah tersebut secara random, karena ketiga sekolah itu

diasunsikan tidak berbeda n-vata tingkat kecerdasan rata-rata

si.swanya. Denikian juga fasilitas belajarnya. Untuk mengambil

satu kelompok,/kelas dari masing-masing sekolah tersebut dilakukan

pula secara random harena lielas-lielas II A, ]-ang ada pada masing-

masing sekolah iLu diansumsikan tingkat kecerdasan rata-ratanya

sama. Demihian jrrga untuk menentukan disekola'h mana dilaksanakan

tes formatif yang diperiksa guru dikenbalikan pada siswa untuk

diperbaiki dan dikurnpulkan lagi, dilakukan pula secara lan,lon.

Sarnpel materl blologi disesuaikan Cengan materi liurikiii..rr pada
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saat penef itian dilaksanakan yaitii ri:irn t- r;::rsi,-: i - a-s. ,la:r

sirkulasi, sistem pencerna.ln, si::Leul ii a r ' :: :r I ;r s :r. n r :,.:..1i + -:egt.

Sesuai dengan i.::r 'rn .jil--.i= :.rrl,:. i ,,r- r:, I.ilLaj: s:r:r!-e l

penelit:aii r;l se-,". i: .3',:r1..,: jr i.,r:-l :, .

Gamba r S:irri,=i l'r.r.;l I I ir:r

S: ;. '..- : i .1.:-.,: .-i. :r .. I :t:-L f

S\!\. S i rgkar;ii,

S1l \ Dukil- Sirrrcli

: ( -?C or-3 )

' -: A2 
' 
:

: (30 org )

1o : ri ii,,qp:.l52-r henudian .liperbaiki

: s-.slia dan dikumpulkan lagi.

: D iperi ksa, dilihatkan hasilnya

:pada sisHa

D. Jenis dan Sumber Data

Sesuai dengan judul dan masalah penelitian ini, maka data

J-ang diperlukan adalah hasil belajar siswa yaitu, hasil belajar

yang diperoleh pada tes yang diadakan di akhir penelitian.

Sumber rlari dat-a ini adalah siswa kelas II .{ 2 yang dipakai

sebagai sanpel pada penel it-ian ini -'\-aitu siswa kelas II A2, 1 fada

SyA Negeri Singkarak dan siswa kelas II A2, 2 pada SMA Negeri

Brrk i t Sund i .

F. Alat dan Teknik Pengunpulan Data

Untuk mendapatkan data seperti disebutkan di atas dipakai

al at berupa tes hasil belajar. Uj ian d i adakan pada akhir

penelitian. Pada saat ujian duduk siswa diatur sedemikian rupa

sehingga hal-hal yang tidak di j.nginkan tidak akan terjadi. Di

samping itu pengawasan diLakukan sebaik-baiknya, sehingga hasil

]*ang diperoleh tidak diragukan lagi.

Untuk mendapatkan data yang benar banyak ditentukan oleh

-., \ l ,j.,jl1

.-..'.'t

F-i l^iut,)
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alat yang dipakai , Wayan Nurkancana dkk ( 198 3 ' hal . 123 | t

menyatakan bahwa baik buruknya suatu tes dapat ditiniau dari

r.aliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.

Suharsini Arikunto (1989, hal .56 ) mengemukakan bahwa tes yang

bai k memiliki vaJ-iditas, reliabilitas' obyektivitas,

praktikabilita dan ekonom is.

Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah (1985, hal 21)

menyampaikan bahwa untuk mempertlnggi ketepatan pengukuran perlu

diperhatikan kaidah-kaidah penulisan soal . John W.Best (1982' hal

225) mengatakan bahwa vadilitas itu ada yang disebut vadilitas

Iogis dan vadilitas empiris. \Iadilitas Iogis berarti tes benar-

benar mengukur atau dihubungkan fenomena yang akan di uii,

vadilitas empiris berhubungan dengan kegunaan suatu tes dalam

nemprediksi. suatu perfornan atau bagaimana tes itu dipakai untuk

tujuan praktis. Raka Joni ( 1986, hal 35 ) nenyamakan vadilitas

logis ini dengan vadilitas isi ( content vadility), yaitu isinya

diperkirakan s e suai dengan apa-apa .Yang telah diaj arkan

berdasarkan kurikulum. Kemud i an Raka Joni ( 1986, hal 38)

menambahkan bahwa tes yang valid pasti reliabef. Akan tetapi

sebaliknya tes yang reliabel tidak mesti selalu valid.

Berpedoman pada uraian diatas dalam mernbuat alat ukur yang

baik dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mernbuat rencana soal yang akan dipakai dengan mempe rt imbangkan

materi yang akan ditanyakan, waktu yang tersedia dan bentuk

soal sendiri serta kaidah-kaidah penulisan soal .

2. SeLelah soal sefesai ditulis, dibicarakan dengan guru-guru

sekolah yang bersangkutan untuk dipertimbangkan sehubungan
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dengan materi yang akan ditanya, jumlah soal sesuai dengan

waktu yang tersedia, kesuliaran soal tersebut dan sistirn

penilaiannl.a.

3. Setelah pembicaraan di atas dan setelah direvisi sesuai dengan

hasil pembicaraan, dilakukan uji coba pada kelas II A2 dari

sekolah yang diperkirakan setaraf/sederajat. Dalam uji coba

ini bukan han,va dilihat dar i jawaban anak , tetapi juga

ditanl-akan apakah mereka mengerti dengan apa J.ang diLanya dan

apakah mudah mernahamin-va.

,l . Dari hasil uji coba ini dicoba kernbali melihat soal tersebut

dan diperolehlah sattr set soal ]'ang akan dipakai.

Sekarang orang sudah rnuf ai meninggalkan soal objektif yang

bersifat Vul tiple Choise dan dianjurkan memakai soaf essav.

Karena itu dalam penelitian ini dipakai soal essay. Dengan

demikian dari hasil uji coba penge rt i an dan pemahaman siswa

sangat diperltrkan denikian juga bahasanya,

Demikianlah Iangkah-langkah yang diternpuh untuk mendapatkan

alat ukur yang baik.

G. Teknik AnaI isa Data

Setelah data terkumpul sesuai dengan rancangan penelitian

analisis data dilakukan dengan t t"=. Yang rumusnya menurrrt

Sudjana (1975, hal ,236 ) adalah :

+
s Ilr TLZ

Xr -Xzt,
I

Denqan kriteria bila t hitung t tu.b.l berarti terdapat

perbedaan dengan n1,ata.
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E. Hateri dan prosedur penelitiaa

Sebagaimana dijelaskan di bagian muka bahwa materi yang
diberikan pada penelitian ini disesuaikan dengan nateri Jrang ada
pada kurikulun pada saat penelitian dilaksanakan yaitu sisten
transportasi, sistern 1>encernaan, sisten pernafasan, sistem
eksres i.

Buku sumber yang dipakai adalah buku Biologi yang dipakai di
SI{A yang bersesuaikan dengan Kurikulum SMA 19g4.

Penyaj ian nate r i pe I aj aran disesuaikan dengan satuan
pelajaran yang terah dibuat oleh guru bidang studi untuk
Kabupaten SoIok, tetapi pelaksnaan tes fornatifnya yang diatur
oreh peneliti ' Materi ini disajikan oreh seorang guru pada kedua
sekolah yang dipakai sebagai sampel, yaitu nahasisna yang sudah
menyelesaikan studinya pada Jurusan pendidikan Biologi FKIP UMMY

Solok,

Dal am

Menbuat

penelitian ini
proposal ,

ditenpuh prosedur sebagai berikut
1

2

3

4

Mengurus surat izin penelitian ke KanwiL Sumatera Barat
nelalui PusIit IKIp padang.

Menghubungi sekolah yang akan dipakai dan Kandep Kabupaten
SoIok.

Ilenghubungi guru yang nengajar nata pelajaran Biorogi pada
sekolah yang dijadikan sanpel penelitian.
MeLatih nahasiswa yang akan nelaksanakan proses belajar baik
dalam penguasaan materi, pBlr dan cara menbuat arat ewaruasi
serta mengoreksinya.

Sebelun mengajarkan nateri yang dipakai dalan penelitian ini,

5

6
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nahasiswa yang ditugaskan tersebut melakukan adaptasi

disekolah tersebut baik dengan para najelis guru InauPun den8lan

siswa, sehingga baik yang bersangkutan dengen najelis gluru

maupun siswa tidak merasa asing satu sama lain. Dengan

denikian pelajaran dapat berjalan sebagaimana biasa' Itasa

adaptasi ini dilakukan selama 2 ninggu. Kenudian melakukan tes

pendahuluan.

7. Melaksanakan proses belajar nengajar dan nelakukan tes

fornatif pada ke dua sekolah yang dipakai sesuai denElan

rencana yang telah dibuat sebelumnya (Pada setiaP akhir sub

pokok bahesan ) '

8. Menbuat tes hasil belajar dengan prosedur sePerti diuraikan

pada bahagian terdahulu.

9. Ilelakukan pengunpulan data sesuai denEfan rancangan yang telah

dibuat yaitu melaksanakan uiian pada akhir penelitian'

10.Data yang diPeroleh diolah dan dianalisa.

ll.Menulis Draft Iaporan penelitian untuk diseninarkan'

l2.Menulis Iaporan akhir serta memperbanyaknya dan menyerahkan

hasilnya pada PusIit IKIP Padang.
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BAB IV

Hasil Penelitian

Dal-am bab ini akan diuraikan hasil penelitian dengan

menyajikan diskripsi data, penguj ian normal itas, penguj ian

homogenitas, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian.

A. Diskripsi Data.

Pada bagian ini disajikan data berupa nilai tes awal dan

nilai tes akhir penelitian dari siswa kelas II A Z Iang dipakai

sebagai sampel baik pada SM.A Negeri Slngkarak maupun pada SM-A

Negeri Bukit Sundi. Data tersebttt adalah seperti disebelah'
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Tabel 2 Hasif Tes
S l- ng karak

AwaI Siswa SMA

dan Bukit Sundi

No. SMA S ingkarak SMA Bukit Sund i Keterangan

1.
,

4,

6.
7.
a

o

10.
11.

13.
14.
15.
16.
77 ,

18.
19.
20,
2t,
,,
23.
2+ ,

26,
1'7

26.
29.
30.
31.

JJ.

34.

36.

ttr

4,0
A=

3,0

4,0

3,5
3,0
3,5

3,0
Z 'A
3,0
3,0
3,0

3,5
3,0

4,
5,

,1

5

0

0

0

0

5

0

0

0

0

0

0

5

0

0

0

0

0

5

5

0

5

c

0

5

0

0

0

0

0

5

0

0

5

5

0

5

5

0

0

0

0

0

t

4

2

4

5

5

3

3

I
4

3

3

5

3

3

4

4 t

5

5

3

5

4

3

5

2

.1

3

J

4

5

5

3

4

I
4

5

4

3
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Tabel 3 HasiI Tes
S i ngkarak

Akhir Siswa SMA

dan Bukit Sundi

No. SM.A S ingkarak SMA Bukit Sundi Keterangan

1,
,
J.

4,
5.
6.
i.

9.
10.
11.
t2.
13,
14.
15.
16.
77.
18.
19.
ZU,
2t.
22.

24,

26,

,o

29,
JU.
31.

JJ.

34.

36.

6,9
5,5
1'1
5 r7
4,6
6,9
ctZ

5,6
5,9
5,9
6 

'7E'

5'g
4,8
3,4
-1 ,6
7,0
4,O

5 
'2

6,0
4,5
4 r4
5,5
5,1
5,1
4,1
4,7
4rl
4,4
.1 ,6
3,7

4,3
4,8

1,7
4 r5
4 r2
4'1
3,6
4 r6
5,5
3,2
3,0
6,4
4 r3
4,0
4'6
4,+
4 

'83,6
3,0
4,2
4,L
.1 ,1
3,0
3,0
4,0
4,0
4,2
1,3
5,1

5,7
4,6

FE (;{ATAi AAI filp 
'

A0{il0
ti0LEi(st 8ir.dlfi Iurtt

TIDAI{ t PtNdar,fl(ar{
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normaf, maka dilakukan rr jl Iilliefors. Uji ini dilakukan pada

B. Uji Normal itas

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa pada

penelltian ini data diolah dengan t t"=. Untuk keperluan tersebut

terlebih dahulu dilihat apakah data yang diperoleh berdistribusi

taraf nyata 0,05 dan diperoleh hasil sebagai berikut

Hasil tes awal baik pada SMA Negeri Singkarak maupun pada

tes awal pada kedua sekolah tersebut berdistribusi normal .

Hasil tes akhir baik pada SVA Negeri Singkarak maupun pada

SMA Negeri Bukit Sundi L 0 < L tabel. Dengan demikian data hasil

0,116<0,161). Dengan demikian data tes akhir pada kedua sekolah

tersebut juga berdistribusi normal ,

C. Uji Homogenitas

S!{A liegeri Bukit Sundi L 0 < L tabe} ( 0,101<0,148 dan

Untuk uii ini dipakai uji t atau t t"=, Dari hasil

perhi tungan t e rhad ap tes awal diperoleh t hitung 0,784

demikian dapat dikatakan bahwa hasil tes awal kedr.ra kelompok

sedangkan t tabel 2. Jadi terlihat bahwa 2 <O,784<2. Dengan

tersebut tidak berbeda nyata atau dengan kata lain kedua kelompok

tersebut honogen pada tingkat keperca-vaan 95 %
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D. Uji hipotesis

dalam suatu penelitian sudah keharusan menguji kebenaran

hipotesis. Pada penelitian hipotesis yang diajukan adalah

"Terdapat perbedaan hasil belajar dengan nyata antara siswa

dengan pelaksanaan tes formatif, hasil tes diperiksa dan nilainya

diberi tahu siswa dan siswa dengan pelaksanaan tes fornatif,

hasil tes diperiksa dikembalikan pada siswa untuk dibetulkan

kesalahannya dan kemudian dikumpulkan kembaIi".

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada tingkat signifikansi

1n1

Setelah dilakukan analisis data diperoleh hasil ].-aitu harga

t hitung 3,87? sedangkan harga t tabel 2, Jadi terlihat

thitung>ttabel.

lebih baik dari pada kelompok siswa yang diberi tes formatif

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis yang dikemukakan

diatas diterima yaitu terdapat perbedaan hasil belajar dengan

nyaLa antara kedua kelompok yanq diperlakukan.

E. Penbahasan

Dari hasil analisis data, pada penelitian ini dikemukakan

bahwa kelompok siswa y-ang diberi tes formatif dengan pelaksanaan,

hasil tes ,vang tel ah d iperiksa dikembal ikan pada siswa un tuk

dibetulkan dan kemudian dikumpulkan kernbali, hasil belajarnya

2a
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pendek, jika dipanggil akan keluar lagi- berupa respons. Pada

memort jangka pendek ransangan tersebut mengalami pengulangan,

Selanjutnya Alexs maryunis menjelaskan bahwa menurut Lauren

B.Resnick dan Wendy I{.Ford, informasi yang diterima diproses

melalr.ri sederetan memori vaitu memo r I ikonik, memorl jangka

pendek dan memori jangka panjang. Mernori ikonik merupakan memorl

yang mempro se s i nfo rmas i sampai pada saat pene r ima. -4gar

informasi dari memori jangka pendek dapat diteruskan ke menori

jangka panjang, informasi ltu perlu dikontrol . Menurut Tarpy dan

Mayer ada dua proses kontrol yaitu pengulangan dan penyandian.

Pengulangan memungkinkan inforrnasi itu tetap hidup dalan memori

jangka pendek, dan dengan penyandian sisvra berusaha men-vatukan

inforrnasi tersebut dengan struktur kognitif n1.a.

I(alau dilihat dari -vang dilakukan pada siswa sebagai objek

dalarn penelitian ini yaitu rnemberi informasi yang berbeda, satu

kelompok siswa tidak membetulkan kesalahannya dan kelompok lain

nembetulkan kesalahannya. Ini berarti pada kelompok saswa

membetulkan kesalahannya mendapat informasi yang Iebih kuat.

gelombang yang be rbeda .

Tentu ini sesuai dengan teori di atas akan mernberikan pola

Dengan S f SWA memperbaiki kesalahannya ini berarti srswa

melakukan pengulangan. Sesuai dengan teori di atas perlakuan
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akan menyebabkan hidupnya infornasi tersebut pada memo r l j angka

pendek. Karena i-tu ia dapat sampai ke memori jangka panjang dan

juga dengan hidupnya informasi ini dalan mernori jangka pendek,

jika dipanggil ia akan memberikan respon. Dengan demikian

terjadinya perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberikan

tes formatif dengan pelaksanaan tes diperiksa, dikembalikan pada

siswa untuk dibetulkan kesalahann;,a dan dikumpulkan kernbal-i

dengan siswa ;rang diberi tes formatif dengan pelaksanaan tes

diperiksa dan nilainya diberitahukan pada siswa diduga karena

adanya perbedaan perlakuan tersebut. Lebih bai-knya hasil belajar

siswa dengbn pelaksanaan tes formatif yang diberikan kesempatan

siswa kemudian untuk nemperbaiki kesalahannya juga diduqa sebagai

akibat dari perbuatan memperbaiki kenbali kesalahan mereka pada

tes yang telah di laksanakan tersebut.

Temuan penelitian ini analog dengan apa yang ditemukan oleh

Be Kin Hoa Nio (i989 ) dalarn penelitiann.ya yaitu pertanyaan

peringkat tinggi dapat meningkatkan daya naJ-ar peserta didik

baik di SLTA maupun di Perguruan Tinggi dan juga analog dengan

temuan Edy Legowo (1989) I.aitu prestasi belajar siswa SD daLan

bidang pelajaran tertentu terutama matematika nasih dapat

ditingkatkan lagi dengan menerapkan teknik ATL. Dan juga seirama

dengan temuan Aleks ilaryunis ( 1989 ) yaitu prestasi belajar
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matematika kelornpok siswa yang diajar dengan nelalui metoda

pemetaan informasi lebih tinggi dari yang diajar melalui metoda

konvensional dalan subbidang studi aljabar.

dan seirama dengan ternuan-temuan yang dikemukakan pada halaman

Sungguhnya hasil penelitian ini menyokong teori y8'ng ada

terdahulu, tetapi masih ada hal-hal Iain yang belum terjangkau

1n1

kepada I.Q siswa yang berbeda. -Apakah ada intraksi antara

perlakuan tersebut dengan jenis kelanin dan I.Q' Seandainl'a

SISWA

disini, Alangkah baiknya kalau penelitian ini dapat mengungkapkan

pengaruh pe r l akuan pada ke dua jenis kelamin siswa dan iuga

terdapat perbedaan Pengaruh pelaksanaan tes fornatif ini pada

wanita dan pria atau tidak berbeda, hendaknya dapat dijelaskan

kenapa denikian.

Disamping hal-ha1 yang dikernukakan di atas suatu ha1 yang

sukar dikontrol dan memang belum peneliti kontrol adalah proses

membetulkan kesalahannya. Apakah siswa bekerja sendiri atau

berkelompok, apakah siswa berusaha membaca buku atau menyal in

saja pr.tnya ternannya. Sebaiknya ini iuga dapat dikontrol dengan

baik. Apakah S ]- SWA belajar dirurnah punya buku sendiri atau

dipinjam dari teman atau dipinjam dari pustaka.

Dernikian lah bahasan yang d apat kami kemukakan unt uk

penelitian Inr,
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BAB V

Kesimpulan Inplikasi dan Saran

Dalam bagian ini disajikan kesimpulan yang diperoleh,

irnplikasl serta saran-saran peneliti baik kepada guru ataupun

kepada peneliti yang Iain.

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa data seperti dikemukakan pada

halaman muka dengan memakai t a"= diPeroleh harg. t hitr.rg =

3,877, sedangkan t t.b"l = 2.Jadi t hitung > t t"6.1. lni

berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara keJ-ompok siswa

yang diberi tes formatif dengan pelaksanaan tes diperiksa dan

hasilnya atau nifainya diberitahu pada siswa dan kelompok siswa

yang diberi tes formatif. Dengan pelaksanaannya tes diperiksa'

kemudian dikembalikan pada siswa untuk diperbaiki kesalahannya

dan dikumpulkan kenbali setelah diperbaiki. Atau hasil belajar

kelompok siswa kelas 1I A2 yanEl diberikan tes formatlf dengan

pelaksanaan tes diperiksa, kemudian dikenbalikan kepada siswa

untuk diperbaiki kesalahannya dan dikunpulkan lagi, Iebih tinggi

(l.ebih baik) dari pada kelompok siswa kelas II A Z yang diberi

tes formatif dengan pelaksanaan tes diperiksa dan siswa diberi

Lahu nilainya, dalam mata pelajaran biologi di SMA sekitar Kodya

Solok. Jadi hasil penel itian ini baru berlaku sesuai dengan

judul , tetapi peneliti belum berani rnengeneralisasi pada skop

yang lebih luas sebab untuk perbuatan tersebut tentu banyak yang

harus d ipert inbangkan .

B, InpI ikasi

Diatas sudah disampaikan bahwa hasil belajar kelompok siswa

-,, tl.'-,rDl \ I L 'i' An'r
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kelas II A 2r yang diberi tes formatif dengan pelaksanaan tes

diperiksa, kemudian dikenbal-ikan pada siswa untuk dibetulhan

kesalahannya dan dikumpulkan kembali, lebih tinggi dari pada

hasil belajar kelompok siswa kelas II .42 yang diberi tes fornatif

dengan pelaksanaan tes diperiksa dan siswa diberi tahu nilainya'

pada SMA Negeri sekitar Kodya Solok. Apakah hasil penelitian ini

atau temuan ini berlaku bagi program lain umPamanya siswa kelas

1I A3r atau kelas II A 4 atau bagi kelompok siswa lainnya,

peneliti belum berani untuk mengatakannya sebab untuk dapat

menggeneral i sas i se Iuas itu ten tu banyak Iag i yang harus

dipertimbangkan, Tetapi peneliti yakin dan cenderung untuk

mengatakannya bahwa temuan ini besar kemungkinannya berlaku bagi

pokok bahasan Iain bagi proqram lainnya yang cara berfikir dan

tingkah laku siswanya hampir bersamaan umpamannya siswa kefas II

A di Sl'1.{ Negeri.

Saran - Saran

Sesuai dengan temuan di atas disampaikan kepada :

Guru mata pelajaran biologi di SMA yang belum melaksanakan

pemberian tes forrnatif dengan pelaksanaan tes diperiksa dan

dj-kembalikan kepada siswa untuk dibetulkan kesalahannya dan

kemudian dlkumpulkan lagi, untuk melaksanakannya dengan tuiuan

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi '

Para peneliti lainnya yang berninat dalam masalah ini untuk

menelit i lebih laniuL lagi.

c

1

2
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